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BAB II 

SEJARAH PERKEMBANGAN SYARAH HADIS 

 DARI MASA KLASIK HINGGA KONTEMPORER 

 Pada era kontemporer syarah hadis telah berkembang pesat, seiring 

dengan pesatnya perkembangan kajian hadis. Perkembangan syarah hadis di 

Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perkembangan syarah hadis di timur 

tengah, karena timur tegah merupakan pusat perkembangan dan penyebarluasan 

hadis. pemahaman hadis mengalami perkembangan yang signifikan meski 

terhitung lambat dibanding perkembangan tafsir Alquran. Hadis memiliki 

problematik secara internal dan eksternal, yaitu kualitas keshahihan sanad dan 

matan, menjadikan seakan pemahaman hadis tidak mendapat perhatian yang 

intens. Hal inilah yang melatarbelakangi sejarah perkembangan syarah hadis 

kurang mendapat intensitas.  

A. Sejarah Syarah Hadis di Timur Tengah 

1. Pengertian Syarah Hadis 

  Metode pemahaman hadis nabi mengalami perkembangan istilah, hingga 

pada perkembangan saat ini  istilah syarah hadis lebih populer dibandingkan 

dengan istilah tafsir hadis atau yang lain. Istilah-istilah yang lain yang 

berhubungan dengan perkembangan pemahaman hadis nabi tentu berkaitan 

dengan istilah syarah. Oleh karena itu, perlu dipahami definisi syarah dan 

istilah lain seperti fiqh al-Hadi>th, tafsi>r al-Hadi>th, ghari>b al-Hadi>th yang 

berkaitan erat dengan syarah. 
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 Secara etimologi syarah (Sharh) dalam bahasa arab berarti al Baya>n 

(menjelaskan), al fath} (membuka), al kasyf (mengungkapkan).1 Sedangkan arti 

hadis adalah segala sesuatu (baca: riwayat) yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. berupa sabda nabi, perbuatan, persetujuan dan sifatnya 

(fisik ataupun psikis) baik yang terjadi sebelum ataupun pasca kenabian.2 

Secara terminologi syarah hadis adalah: 

ةِ وَعِلَّةٍ وَبَ ياَنِ معَانيوِ  ناً وَسنَدًا مِنْ صِحَّ رحُ الحدَِيثِ ىُوَ بَ ياَنُ ما يَ تَ عَلّقُ بِِلحدَِيثِ مَت ْ شَ

واسْتِخْراَجِ أَحْكامِوِ وَ حِكَمِوِ 

 Syarah hadis adalah menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan hadis baik dari segi matan, sanad, keshahihan dan 

kecacatannya sekaligus menjelaskan makna hadis dan mengeluarkan 

hukum dan hikmahnya.3 

 Syarah hadis berarti penjelasan atau interpretasi terhadap segala sesuatu 

yang disandarkan terhadap Nabi Muhammad SAW, baik itu meliputi 

perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifatnya. Dalam kegiatan penulisan 

kitab berbahasa arab, Istilah syarah tidak hanya uraian dan penjelasan kitab 

secara global, melainkan pembahasan isi kitab secara analisis dan interpretasi 

yang berfungsi menafsirkan kandungan teks, baik kitab hadis maupun kitab-

kitab lainnya seperti fiqh, tasawwuf, nahwu dan lain-lain. 

                                                                 
1
Abi Husain Ahmad ibn Fari>s ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al Lughah, (Kairo: 

Dar El Fikr, tt), 269. 
2
Muhammad ibn mukarram ibn ‘Ali ibn Muhammad Ibn Abu Al Qasim Ibn 

Haqbah ibn Manz}u>r, Lisa>n al ‘Arab, (Kairo: Dar al Ma’arif, tt), vol. 24, 2228 
3
 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadis, (Bandung: Fasygil Grup, 2003), 3. 
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Istilah-istilah lain yang berhubungan dengan syarah ialah ta’liq dan 

h}a>shiyah, dua istilah ini juga digunakan untuk menyebutkan penjelasan 

terhadap kitab-kitab, baik kitab hadis maupun lainnya. H{a>shiyah barasal dari 

lafadz H{ashi yang memiliki arti al Jaffu (tepi atau pinggir).4 Disebut h}a>shiyah 

karena pada umumnya para ulama meletakkan penjelasan atau interpretasinya 

disamping (tepi) kitab aslinya. Tradisi seperti ini juga dilakukan oleh al-

Qa>d}i>’iyad} dalam al-imla>’-nya.5  

 Ta’li>q merupakan bentuk masdar dari kata bahasa arab ‘allaqa–yu’alliqu-

ta’li>qan yang berarti menggantungkan sesuatu terhadap sesuatu yang lebih 

tinggi.6 Dalam kajian kitab berbahasa arab ta’liq berarti catatan kaki, 

memberikan keterangan terhadap isi kitab yang belum jelas atau gharib. 

Disebut ta’liq karena teks tersebut masih berhubungan bahkan menjelaskan 

teks dalam kitab asli. Istilah ta’liq digunakan dalam berbagai bidang kajian, 

dalam bidang hadis ta’liq mulai dipopulerkan pada abad ke-8 H. Adapun 

ulama yang menggunakan istilah ta’liq dalam kitabnya adalah Uqail Ibn Salim 

Al-‘Arwaniy dalam kitabnya Ta’liqah Tarbawiyah ‘ala> ‘Arba’in Nawa>wi>, 

Abdullah Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al Dawish dengan karyanya al-Ta’liq 

‘ala> Fath al Ba>ri> dan beberapa kitab lainnya.7 

 Istilah syarah hadis juga berhubungan dengan istilah lainnya seperti  fiqh 

al H{adi>th, Tafsi>r al H{adi>th dan Ghari>b al H{a>di>th istilah ini memiliki tujuan 

                                                                 
4
Abi Husain., Mu’jam Maqa>yis., Vol. 2, 10. 

5
Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis; Dari Teks ke Konteks, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 17. 
6
Abi Husain., Mu’jam Maqa>yis., Vol. 4, 125. 

7
Muniroh, 23. 
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yang sama dengan syarah hadis yaitu hendak menemukan pesan dan pokok 

kandungan dari hadis agar mudah dipahami dan dapat diamalkan dengan 

benar. Akan tetapi sistematika masing-masing istilah berbeda dalam 

memberikan pemahaman hadis. Berikut pengertian masing-masing istilah 

tersebut: 

a. Fiqh Al Hadi>th  

Fiqh al H{adi>th terdiri dari dua kata, fiqh dan h}adi>th. Fiqh memiliki arti 

al’ilmu bi sya>I’ wal Fahmu lahu (mengetahui sesuatu dan memahaminya). 

Menurut Abu Yasir al Hasan al-‘Ilmy fiqh al H{adi>th adalah memahami 

maksud dari perkataan Nabi Muhammad SAW.8  

Adakalanya istilah fiqh al-hadīth juga dianalogikan dengan makna 

syarah akan tetapi dengan cakupan makna yang lebih sempit, yaitu uraian 

tentang hadis-hadis hukum semata, seperti definisi yang diberikan oleh 

Mahmūd Syaltūt bahwa yang dimaksud dengan fiqh al-hadīth adalah 

hukum-hukum praktis yang berkenaan dengan urusan manusia, baik selaku 

individu ataupun kelompok yang di-istinbat-kan langsung dari al-sunnah.9 

b. Tafsi>r al H{a>dith 

Tafsir dalam bahasa arab berarti menjelaskan, menyingkap atau 

menerangkan makna yang abstrak. Jika disandangkan dengan hadis maka 

berarti menjelaskan dan menerangkan makna hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW>. Istilah ini telah dipakai pada abad ke-3 Hijriyah  oleh 

                                                                 
8
Abu Yasir al Hasan Al-‚ilmy, Fiqh al Sunnah al Nabawiyyah: Dira>yah wa 

Tanzi>lan, 14.  
9
Mahmud Syaltu>t}, al Isla>m; ‘Aqi>dah wa Shari>’ah (t.tp, Dar al Qalam, 1966), 514. 
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Abu Marwan Abdul Ma>lik al-Andalusi dalam menjelaskan hadis-hadis 

gharib dalam kitab Al Muwat}t}a>’ yang disebutkan dalam karyanya Tafsi>r 

al G{ari>b Al Muwat}t}a’.10 

c. G{ari>b al H{adi>th 

 G{ari>b dalam bahasa arab memiliki arti al dakhi>l (asing/ dari luar), 

al Sha>z} (yang aneh).11 Dalam kajian hadis g}ari>b berarti kurang jelas 

maknanya, samar-samar. Jadi g}ari>b al h}adi>th adalah menjelaskan makna 

hadis yang masih samar, belum jelas. Memahami kosa-kata hadis dan 

maknanya merupakan langkah awal untuh memahami makna hadis dan 

menggali kandungan hukumnya. Sebab sulit bagi seseorang untuk 

meriwayatkan atau mengamalkan apa yang tidak dipahaminya.12  

Istilah ini digunakan pertama kali oleh Abu al-Hasan al Nadhir ibn 

Syamil al Mazany (W. 203 H). ia merupakan guru Ishaq ibn Rahuyah dan 

guru Imam Bukhari. Kemudian istilah ini populer dan digunakan oleh para 

ulama hadis lainnya seperti; Abu Ubaid al-Qasim ibn Salam (W. 224 H) 

dengan karyanya G{ari>b al H{adi>th, Abu al Qasim Jarullah Mahmud Ibn 

Umar az Zamakhshary (W. 538 H.) dengan karyanya Al-Fa’iq fi> G{ari>b al-

H{adi>th dan kitab An Niha>yah fi> G{ari>b al Hadi>th Wa al Atsar yang ditulis 

                                                                 
10

Muniroh, ‚Metodologi Syarah Hadis Indonesia Awal Abad 20; Studi kitab Al 
Khil’ah Al Fikriyyah Sharh} Minh}ah} Al Khairiyyah karya Mah}fudz al Tirma>si>, 
kitab Al Tabyi>n Al Ra>wi> Sharh} ‘Arba’i>n An Nawa>wi> karya Kasyful Anwar‛, 

(Thesis: UIN Sunan Kalijaga, 2015),  
11

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir; Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Progresif, 1997), 999. 
12

Terj. Muhammad ‘Ajaj al Khati>b, Us{u>l al H{adi>th, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2013), 252. 
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oleh Imam Majduddin as Sa’adat al Muba>rak Ibn Muhammad al Jazairy 

(W. 606 H).13 

 Perkembangan sejarah hadis terbilang lebih kompleks dan variatif, baik 

dari setiap tipologi maupun pendapat para ulama. Begitu pula sejarah 

perkembangan syarah hadis, sejarah syarah hadis kurang populer dalam kajian 

hadis sebab minimnya para ulama yang mengkaji sejarah syarah hadis. 

2. Syarah Hadis Era Klasik (Abad VII-XII M)  

Periodesasi yang dimaksudkan dalam sejarah perkembangan syarah 

hadis disini berbeda dengan periode sejarah hadis yang disebut ‘Ashr al-

Syuru>h}. . Masa pensyarahan yang dimaksud dalam periodesasi tersebut adalah 

masa pembukuan syarah-syarah hadis. ‘Ashr al-Syuru>h} terjadi disebabkan ada 

dua fakta yang melatarbelakanginya. Pertama, pada masa ini ulama sudah 

tidak disibukkan lagi dengan urusan hadis itu sendiri, karena mereka telah 

merasa puas dengan hasil kodifikasi. Sehingga masa ini sering disebut sebagai 

munculnya syarah hadis sebagai ilmu hadis yang tegas berdiri sendiri. Kedua, 

tradisi syarah lahir disebabkan adanya fakta tentang kemunduran umat islam, 

mereka disibukkan dengan tradisi memperlebar saya keilmuan yang sudah ada, 

namun tidak menghasilkan temuan baru seperti periode-periode sebelumnya.14 

 Sedangkan sejarah syarah hadis dalam pembahasan ini yaitu sejarah 

perkembangan syarah hadis itu sendiri, penjelasan atau pemahaman mengenai 

                                                                 
13

Ibid., 253. 
14

Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Klasik Hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 9. 
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hadis Nabi baik secara lisan, perbuatan ataupun berbentuk tulisan. 15  Syarah 

hadis dari masa Nabi hingga masa pembukuan mengalami perbedaan dan 

perkembangan. Pada bab ini akan dibahas secara deskriptif untuk mengetahui 

masing-masing perkembangan dan modelnya secara runtut.  

a. Masa Nabi 

Embrio syarah hadis telah ada sejak zaman Rasulullah SAW. hidup, 

sumber hadis pada masa awal islam adalah Nabi Muhammad, segala 

perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifatnya merupakan sunnah yan 

harus diteladani dan diamalkan oleh seluruh umatnya. Hal inilah yang 

menyebabkan para sahabat antusias berada disamping Nabi Muhammad 

SAW>.16  

Pada periode Rasulullah SAW. syarah hadis tidak secara tegas dan 

mandiri berdiri sendiri diluar matan hadis Nabi Muhammad SAW>, sebab 

penjelasan Nabi terhadap satu hadis lainnya telah berdiri mandiri menjadi 

matan hadis atau dituliskan menjadi matan hadis yang itu sendiri.17  

Sebagaimana contoh berikut:  

ثَ ناَ مُعَاذٌ يَ عْنِِ ابْنَ  ، حَدَّ انَ مَالِكُ بْنُ عَبْدِ الْوَاحِدِ الْمِسْمَعِيُّ ثَنِِ أبَُو غَسَّ حَدَّ

ثَنِِ أبَُو قِلََبةََ، أنََّ أبََِ الْمُهَلَّبِ،  ثَنِِ أَبِ، عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍر، حَدَّ ىِشَامٍ، حَدَّ

نَةَ أتََتْ نَبَِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ  ، أنََّ امْرأَةًَ مِنْ جُهَي ْ ثوَُ، عَنْ عِمْراَنَ بْنِ حُصَيٍْْ حَدَّ

                                                                 
15

A. Hasan Asy’ari Ulama’i, ‚Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis‛, dalam Jurnal 
Teologia, Vol. 19, No. 2 Juli 2008, 341. 
16

Ibid., 
17

Ibid., 342. 
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زِّنََ، فَ قَالَتْ لَى مِنَ ال ، فَدَعَا : وَسَلَّمَ وَىِيَ حُب ْ ا، فَأقَِمْوُ عَلَيَّ يََ نَبَِّ اِلله، أَصَبْتُ حَدِّ

ا، فإَِذَا وَضَعَتْ فَأْتِنِِ بِِاَ»: نَبُِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَليِ َّهَا، فَ قَالَ هَ « أَحْسِنْ إلِيَ ْ

هَا ثيَِابُ هَا، ثَُُّ أمََرَ بِِاَ  تْ عَلَي ْ ، فَ فَعَلَ، فَأَمَرَ بِِاَ نَبُِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَشُكَّ

هَا، فَ قَالَ لَوُ عُمَرُ رُجَِِتْ، ثَُُّ صَلَّى عَلَي ْ هَا يََ نَبَِّ اِلله وَقَدْ زَنَتْ؟ فَ قَالَ: فَ  : تُصَلِّي عَلَي ْ

هُمْ، وَىَلْ وَجَدْتَ » لقََدْ تََبَتْ تَ وْبةًَ لوَْ قُسِمَتْ بَ يَْْ سَبْعِيَْ مِنْ أىَْلِ الْمَدِينَةِ لَوَسِعَت ْ

 18«تَ وْبةًَ أفَْضَلَ مِنْ أنَْ جَادَتْ بنَِ فْسِهَا لِلَِّّ تَ عَالََ؟

Artinya: …dari ‘Imran> ibn Hus}ain RA sesungguhnya 

suatu hari seorang perempuan mendatangi Rasulullah SAW dan 

ia dalam kondisi hamil akibat berzina. Perempuan itu berkata 

kepada Rasulullah SAW: duhai Rasulullah, aku telah 

melakukan pelanggaran maka hukumlah aku atas perbuatanku. 

Kemudian Nabi memanggil kekasih perempuan tersebut dan 

bersabda: berbuat baiklah kepadanya, ketika ia mengakui 

kesalahannya maka aku mendatanginya‛, kemudian Nabi 

memerintahkan perempuan tersebut untuk mengikat 

pakaiannya dan merajamnya. Kemudian Nabi mensholatinya, 

sehingga Umar Ibngung dan bertanya kepada Nabi; ‚mengapa 

                                                                 
18

Muslim ibn Hujja>j Abu> Al Hasan Al Qushairi> An Naisabu>ri>, Shoh}i>h} Muslim, 
(Beirut; Dar Ihya’ At Tura>th, tt), Jil. III, 1324. 
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kau mensholatinya ya Rasulullah, dia adalah seorang pezina?‛. 

Maka Nabi pun menjawab sesungguhnya ia telah benar-benar 

bertaubat, dan jika taubat itu dibagi kepada 70 ahli Madinah, 

maka taubat itu akan memenuhi ahli madinah, apakah kau 

menemukan yang lebih utama dari orang yang datang kepada 

Allah dan mengakui semua kesalahannya. 

Hadis diats menjelaskan bahwa sahabat Umar Ibn 

Khattab tidak memahami apa yang dilakukan Nabi, sehingga ia 

bertanya dan Nabi menjawabnya. Inilah bentuk syarah hadis pada 

masa Nabi, berupa dialog antar sahabat dengan nabi terkait hal-hal 

tertentu yang biasanya sulit difahami oleh sahabat-sahabatnya. 

Dari contoh hadis diatas dapat dikatakan bahwa syarah hadis pada 

masa Nabi Muhammad merupakan kesatuan rangkaian dalam bentuk hadis 

itu sendiri, sehingga pada masa nabi Muhammad syarah yang berdiri 

sendiri dinyatakan tidak ada. Sebab segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. berarti Hadis.  

b. Masa Sahabat dan Tabi’i >n 

Sahabat dan Tabi’in adalah Waratsat al Anbiya’ pasca 

Nabi wafat. Setiap permasalahan baru yang belum dijelasakn 

pada masa Nabi hidup, menjadi tugas mereka untuk menemukan 

solusi dan hujjah hukumnya baik dari Alquran maupun Hadis. 

Pada masa ini syarah hadis belum dapat dikatakan sebagai 

keilmuan yang mandiri, sebab penjelasan mereka terhadap hadis 
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Nabi di sebut athar. Sedangkan dari aspek penyandaran, hadis 

mereka disebut hadis mauqu>f. Selain itu hasil ijtihad mereka 

diyakini masih bersandar terhadap hadis Nabi.19  

Ketika berijtihad Sahabat-sahabat junior bersandar terhada 

sahabat-sahabat senior seperti Abu Bakar, Umar ibn Khattab, Utsman ibn 

‘Affan, ‘Ali ibn Abi Tholib, Ibnu ‘Abbad dan sahabat senior lainnya, 

mereka menjadi sandaran sahabat junior untuk menanyakan persoalan 

agama termasuk Alquran dan Hadis. Sehingga sahabat-sahabat senior 

pada masa itu mulai menginterpretasikan beberapa hadis yang mereka 

riwayatkan berdasarkan konteks dan kondisi sosial-budaya pada masa 

itu.20 

Berikut contoh syarah hadis dengan perbuatan yang terjadi pada 

masa sahabat: 

ثَ ناَ خَا لِدُ بْنُ عَبْدُ اِلله عن عَمْرُو بنِ  دُ ابْنُ صَباَحِ حَدَّ ثَنِِ مَُُمَّ حَدَّ

صارىِ  – يََْيَ بنِ عُمَارَةَ عَنْ ابَِيْوِ عَن عَبْدِ الله بنِ زَيدِ بنِ عَاصِم الأنَْ

أْ لَنَا وًضُؤَلَنَا رَسُولِ الله صلى الله  قاَ– وكََانَ تْ لَوُ صُحْبَة  لَ قِيْلَ لَوُ تَ وَاضَّ

هَا عَلى يدََيوِ فَ غَسَلَهُمَا ثَلََثًً ثَُُّ ادَْخَلَ يدََهُ  أكْفَاَ مِن ْ عليو وسلم فَدَعَا بِِِنََءِ فَ

فِّ وَاحِدَةٍ فَ فَعَلَ ذَالِكَ ثَلََثًً ثَُُّ  رَجَهَا فَمَضْمَضَ وَاسْتَ نْشَقَّ مِنْ كَ فاََسْتَخْ

                                                                 
19

A. Hasan, Sejarah dan., 341. 
20

Ibid.,342. 
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رَجًهَا  رَجًهَا فَ غَسَلَ وَجْهَوُ ثَلََثًً ثَُُّ ادَْخَلَ يدََهُ فَأَسْتَخْ ادَْخَلَ يدََهُ فَأَسْتَخْ

رَجًهَا فَمَسَحَ  فَ غَسَلَ يدََيْوِ إِلََ المرِْفَ قَيِْْ مَرَتَ يِْْ مَرَتَ يِْْ ثَُُّ ادَْخَلَ يدََهُ فَأَسْتَخْ

بِراَْسِوِ فاَقَْ بَلَ بِيَدَيْوِ وَادَْبَ رَ ثَُُّ غَسَلَ رجِْلَيْوِ إِلََ الكَعْبَ يِْْ ثَُُّ قاَ لَ ىَكا ذَا كَانَ 

صلى الله عليه وسلم  21.وُضُوءُ رَسثول الله 

Diriwayatkan Imam Muslim dari Muhammad Ibn S{obah} 

dari Kholid ibn Abdullah dari ‘Amr Ibn Yahya Ibn ‘Uma>rah 

dari ‘Abdullah Ibn Zaid Ibn ‘A<s}im Al Ans}a>ri> bahwa ia ditanya 

seseorang, ‚dapatkah engkau menunjukkan kepada kami cara 

wudlu Rasulullah?‛ ‘Abdullah Ibn Zaid Ibn ‘A<s}im menjawab, 

‚Iya, aku dapar menunjukkannya kepadamu, kemudian ia 

membaca niat wudlu, membasuh kedua tangannya dua kali dua 

kali, berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung 

(istinsya>q) tiga kali, kemudian membasuh muka tiga kali, 

membasuh kedua tangannya sampai siku, mengusap kepala 

dengan kedua tangannya dari depan hingga belakang dimulai 

dari awal tumbuhnya rambut sampai akhirnya kemudian 

dikembalikan lagi ke depan, kemudian dia mencuci kakinya.‛  

Hadis diatas menjelaskan tentang tata cara berwudlu yang 

dijelaskan dengan cara mempraktekkannya secara langsung oleh 

                                                                 
21

Muslim ibn Hujja>j.>, Shoh}i>h} Muslim., juz 1, 154. 
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‘Abdullah Ibn Zaid Ibn ‘A<s}i>m kepada sahabat lainnya. dan dituliskan oleh 

Imam Muslim dalam karya terbesarnya Shohi>h Muslim.22 

Budaya semacam itu juga terjadi pada masa tabi’in, aktifitas 

syarah hadis tidak berjalan secara formal, karena mereka masih 

memahami Asba>b Al Wuru>d al Hadi>th dengan baik. Kegiatan syarah 

hadis secara formal juga belum menjadi kebutuhan primer, sebab masih 

banyak para tabi’in yang ahli dalam bidang hadis serta dapat dijadikan 

sandaran dalam setiap masalah yang muncul pada masa itu. 23 

c. Masa Atba>’ al -Ta>bi>i>n 

Pada masa ini tradisi sayarah juga msih bersifat lisan, karena pada 

masa inilah kegiatan pembukuan hadis dimulai, dalam sejarah hadis masa 

ini disebut ‘as}r al Tadwi>n. atas perintah khalifah ‘Umar Ibn ‘Abdul ‘Aziz 

(W. 101 H./720 M.), pembukuan hadis dilakukan secara resmi dan massal. 

Dikatakan resmi karena kegiatan penghimpunan tersebut atas kebijakan 

kepala negara, disebut missal karena perintah kepala negara ditujukan 

kepada para gubernur dan ulama ahli hadis pada zaman itu.24 

Kegiatan syarah hadis pada masa ini masih menggunakan tradisi 

lisan, dengan dibentuknya majlis-majlis ilmu. Pada masa ini syarah belum 

menjadi ilmu yang mandiri, karena ulama disibukkan dengan kegiatan 

penghimpunan hadis, selain itu para atba’ al tabi’in masih mampu 

                                                                 
22

Muniroh., 35. 
23

Alfatih., Metodologi Syarah., 7. 
24

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 
2007), 16. 
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menjelaskan hadis dengan baik yang disandarkan kepada para sahabat dan 

tabi’in.  

Akan tetapi hal ini tidak menutup adanya kitab syarah hadis yang 

lahir. Imam Malik telah menulis kitab Syarh Al-Muwaththa’  atas 

permintaan khalifah al-Mansur pada masa dinasti Abbasiyyah.  

karakteristik penulisan kitab Syarh Al-Muwaththa’ yaitu Imam Malik 

selalu menyebutkan Hadis Nabi SAW. pada muqaddimah setiap tema. 

Kemudian, ia juga menukil atsar-atsar para sahabat dan tabi’in. semua 

atsar tersebut hampir tidak ada yang berasal dari ulama di luar Madinah, 

karena diriwayatkan bahwa Imam Malik tidak pernah keluar dari 

Madinah. Tak jarang ia menyebutkan beberapa masalah yang berkaitan 

dengan amal atau perbuatan yang telah disepakati oleh ijma’ ulama ahli 

Madinah. Ia juga menjelaskan maksud kalimat hadis dan menyertakan 

beberapa penjelasan kalimat dengan penjelasan bahasa.25 

Meski kegiatan syarah hadis tertulis pada masa itu belum populer. 

Namun pada waktu yang tidak lama terdapat ulama yang mensyarahi 

kitab Al-Muwaththa>’. Syarah kitab Al-Muwaththa>’ tersebut ditulis oleh 

‘Abd Allah ibn Nafi’ (W. 180 H) yang berjudul kitab Tafsi>r ila> al 

Muwat}t}a>’. Langkah ini kemudian dilanjutkan oleh ulama hadis lainnya, 

dengan sistematika yang lebih sistematis. Seperti Abu> Marwan ibn 

‘Abdul Malik Ibn H{ubayb al-Ma>li>ki> (w. 239 H) dengan karyanya kitab 

A’la>m Suna>n yang merupakan syarah S{ah}i>h} Al Bukho>ri>, dan Abu> 

                                                                 
25

Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith: Historiografi Hadis Nabi dari 
Masa ke Masa, terj. Abdi Pemi Karyanto (Depok: Keira, 2015), 199. 
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Sulaiman Ahmad Ibn Ibra>him Al-Khatta>bi> (w. 388 H.) dengan karyanya 

Ma’a>lim al Sunan Sharh Suna>n Abi> Da>ud  dan kitab ini telah sampai pada 

masa kini.26  

3. Syarah Hadis Era Pertengahan (Abad  XIII-XIX M) 

Menurut Hasbi Ash Shiddiqiey, kegiatan syarah hadis secara tertulis 

mulai marak dan populer terjadi pada abad ke-7 Hijriyah sampai abad ke-11 

Hijriyah. Hal ini berbeda dengan pendapat Thahir al-Jawwabi>, menurutnya 

kegiatan syarah hadis populer dimulai pada abad ke-4 hijriyah. Ia 

menyandarkan pendapatnya pada realitas sejarah bahwa kegiatan kodifikasi 

pada masa itu telah berakhir, dan geliat penulisan syarah mulai muncul. 

Sedangkan Hasbi Ash Shiddiqiey menyandarkan pendapatnya pada maraknya 

kitab syarah hadis yang berkualitas tinggi bagi kitab-kitab hadis yang telah 

ada sebelumnya.27 

 Keseriusan para ulama dalam mensyarah hadis pada abad 

pertengahan ini ditandai dengan lahirnya berbagai kitab syarah hadis yang 

memiliki karakteristik dan sistematika yang berbeda-beda. Para ulama tidak 

hanya mensyarah kitab hadis mu’tabar, melainkan kitab-kitab hadis ahka>m, 

kitab zawa>id dan mensyarah hadis-hadis ghari>b atau hadis yang sulit dipahami 

menurut mereka. Dalam mensyarah hadis, para ulama tidak lagi hanya fokus 

terhadap sanad dan ke-sahih-an hadis melainkan fokus terhadap pemahaman 

                                                                 
26

Abu Thayyib al Sayyid Siddiq H{asan Khan al Qa>nu>ji>, al H{it}t}ah fi> Z{ikri al S{ih}ah} 
al Sittah, (Beirut: Da>r al-Ji>l, tt.), 181. 
27

Hasbi Ash Shiddiqiey, Sejarah Perkembangan Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1988),  133. 
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isi kandungan hadis yang direlasikan dengan kebutuhan umat pada masa 

tersebut. 

Beberapa kitab syarah hadis yang lahir pada  periode pertengahan 

pertema mensyarahi kutub al sittah antara lain al-Tuqsa> li Hadīth al-Muwat}t}a>’ 

dan al-Tamh}i>d lima> fi al-Muwat}t}a>’ min Ma‘a>ni> wa al-Asa>nid karya Abū 

‘Umar Yu>suf ibn ‘Abd al-Barr (w. 463 H.). Kasyf al-Mughta’ fi Syarh al-

Muwat}t}a’ dan Tanwīr al-Hawa>lik karya Jalāl al-D īn ‘Abd al-Rahmān ibn abū 

Bakr al-Suyutī (w. 911 H). Fath} al-Ba>ri> karya Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajar al-

‘Asqala>ni> (w. 852 H).  Irsya>d al-Sa>ri> ila> Sahih al-Bukha>ri> karya Ahmad ibn 

Muhammad al-Qast}ala>ni> (w. 922 H). Al-Minha>j fi Sharh} Sahih Muslim karya 

Yahya ibn Syarf al-Nawaw ī al-Syāfi‘ī (w. 676 H). Al Mu’lim bi Fawa>id 

Muslim karya Abū ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Alī al-Māzirī (w. 556 H) 

dengan karyanya . Ikma>l al-Mu‘allim Bi Fawa>’id Kita>b Muslim karya Qad}i> 

‘Iya>d ibn Mu>sa> al-Ma>likī (w. 554 H). ‘Āridah Al-Ah}waz}ī fi> Sharh} S{ah}i>h} al-

Turmu>z}i> karya Ibnu ‘Ara>bi> al-Mālikī (w. 543 H).  

Seiring dengan lahirnya kitab-kitab hadis ontologis pada era ini, maka 

juga banyak ulama yang  mensyarahi, antaralain: Subu>l al Sala>m Bulu>g} Al-

Mara>m karya Muhammad Ibn Isma’il Al Ami>r al S{an’ani> (1099 H-

1182H/1688-1769 M), Sharh} ‘Umdat Al Ah}ka>m karya ‘Abdurrahman Ibn 

Nashir al Sa’di, Nail al-Aut}a>r sharh} Munta>qo> Al Akhba>r  karya Muhammad 

Ibn Ali Al-Syaukani (W. 1250 H), Al Mawa>hib al Ladu>niyyah bi al-Minah al-

Muhammadiyyah karya Ahmad Ibn Muhammad Al-Qast}ala>ni (W. 923 H).28  

                                                                 
28

Muhammad Abu., The Histhory of., 352. 
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Pada era ini juga lahir kitab-kitab yang mensyarahi kitab hadis yang 

mengkompilasi hadis dari kitab-kitab yang berbeda, antara lain: Mishkat al 

Mas}a>bih} karya Muhammad Ibn ‘Abdullah Al Khathib, Mirqa>t al-Mafa>ti>h 

syarah Misyka>t al-Mas}a>bi>h} karya Nur ad Di >n ‘Ali> Ibn Sult}o>n Muhammad Al 

Harawi> Mulla ‘Ala> Al Qo>ri>,  al Mu>hi>b at T{hoba>ri> karya Abu> al-‘Abba>s Ahmad 

ibn ‘Abdulla>h al-Makki (W. 964 H).29 

Maraknya aktivitas penulisan kitab syarah hadis, maka pada era inilah 

metode syarah hadis mulai berkembang. Jika pada masa atba>’ al tabi’i>n syarah 

hadis masih mengunakan metode ijma>li, pada periode pertengahan 

berkembang menjadi metode tah}li>li (analitis) dan muqa>rin (komparatif) tanpa 

meninggalkan metode ijm>ali.  Hal inilah yang mendukung pendapat Thahir al-

Jawwabi> bahwa masa inilah yang disebut periode penyempurnaan syarah 

hadis.30  

4. Syarah Hadis Era Modern-Kontemporer (Abad XX-Sekarang) 

 Pada masa ini syarah mengalami perkembangan yang cukup pesat, 

metode dan jenisnya juga begitu kolektif. Syarah hadis sangat diminati oleh 

pemikir muslim pada era modern karena munculnya problema-problema 

masyarakat global yang membutuhkan solusi dari Alquran dan hadis.  Kajian 

syarah hadis juga tidak lagi terfokus mensyarahi kitab hadis lainnya, akan 

tetapi lebih fokus dalam menjawab isu-isu global yang berkembang. Metode 

semacam ini disebut metode maudlu>’i>.31  

                                                                 
29

Muhammad Abu., The Histhory of., 351. 
30

Hadhri Nadhiran, Reformulasi Studi Ilmu Hadis,   
31

Alfatih., Metodologi Syarah., 8. 
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Perkembangan syarah hadis di era modern-kontemporer tidak berbeda 

dengan perkembangan tafsir Alquran di era yang sama. Sehingga, karakter 

dari syarah modern-kontemporer ialah tersusun dalam tema-tema tertentu 

(tematik) atau membahas topik-topik yang menjadi problematik dalam 

masyarakat modern dengan tujuan mendapatkan solusi dari hasil kajian syarah 

tersebut. Pada era ini, metode maudlu’i> mendominasi metode lainnya namun 

metode ijma>li, tahli>li> dan muqa>rin masih dapat ditemukan dalam dekade ini.  

 Memahami maksud suatu hadis secara baik relatif tidak mudah, 

khususnya jika ditemukan haadis-hadis yang tampak saling bertentangan. 

Terhadap kasus tersebut, pada umumnya para ulama menempuh metode tarjih, 

nasakh mansukh, metode al-Jam’u atau tawaqquf. Selain itu memberikan 

takwil atau interpretasi secara rasional terhadap hadis tersebut. Mayoritas 

sarjana muslim menggunakan berbagai pendekatan dalam memahami hadis 

Nabi seperti pendekatan antropologi, sosiologi, psikologis, historis dan 

lainnya. Bahkan ada yang menggunakan pendekatan ilmiah atau saintifik 

sebagaimana yang dilakukan oleh Zaghlul Najjar.32  

 Pendekatan semacam itu diharapkan mampu memberikan pemahaman 

hadis yang relatif lebih tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap perubahan 

dan perkembangan zaman sehingga dalam memahami hadis tidak hanya fokus 

terhadap z}ahi>r teks hadis, melainkan mampu mengkolaborasikan dengan 

konteks sosio-kultural yang ada.33    

 

                                                                 
32

Muniroh., Metodologi Syarah Hadis., 46. 
33

Alfatih Suryadilaga., Metodologi Syarah ., 64. 
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B. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis di Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu negara Asia yang memiliki kemajuan 

peradaban islam, hal ini dapat dibuktikan melalui karya-karya ulama nusantara, 

khususnya bidang kajian syarah Hadis. Beberapa ulama nusantara mendapat gelar 

musnid ad dunya pada masanya, seperti Syaikh Mahfudz al Tirma>si dari Termas, 

Pacitan, Jawa Timur, Syaikh Yasin Ibn Isa Al-Fada>ni dari Padang dan beberapa 

ulama lainnya yang sekaliber mereka. Syarah Hadis di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan dari masa ke masa, dari era-pertumbuhan 

hingga era kontemporer. 

1. Masa Awal Pertumbuhan (Akhir Abad XVI-XVIII M) 

Perkembangan Hadis di Indonesia dimulai pada fase akhir abad ke-16 

yaitu di Aceh. Menurut Snouck Hurgronje, seorang yang telah meneliti dan 

hidup di Aceh selama enam tahun, menyatakan bahwa Aceh pada masa itu 

belum memiliki perhatian khusus terhadapa kajian hadis. Akan tetapi 

genealogi kajian hadis pada masa itu, telah muncul bersamaan dengan karya-

karya ulama aceh seperti Hamzah Fansuri, ‘Abd Rauf al-Sinkili yang 

memasukkan hadis dan Alquran dalam beberapa karyanya. Karya-karya 

Hamzah dituangkan dalam bentuk puisi atau prosa, dalam prosa tersebut ia 

menyelipkan beberapa ayat Alquran dan hadis yang ia komIbnasikan dengan 

bahasa melayu. Fakta ini merupakan gejala-gejala kajian hadis yang 

berpengaruh pada fase berikutnya.34  

                                                                 
34

Munandar, ‚Perkembangan Hadis di Indonesia (Studi Analisis Pemikiran Abd 
Rauf al Sinkili)‛ dalam Jurnal Ihya al ‘Arabiyyah Vol. 4 no. 1, 118. 
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Pada awal Abad ke-17 perkembangan syarah hadis pada tahap rintisan dan 

menggunakan metode ijma>li. Hal ini dibuktikan oleh Nur Al-Di>n al-Rani>ri (W. 

1658 M.), ia merupakan seorang ulama produktif, tidak kurang dari 29 karya 

ia tulis. Salah satunya terdapat karya hadis yang berjudul Al-Habi>b fi> At-

Targ}i>b wa At-Tarhi>b, kitab ini berisi kumpulan Hadis Nabi Muhammad SAW. 

yang ia terjemahkannya dari bahasa Arab kedalam bahasa Melayu agar 

masyarakat muslim Nusantara mampu memahaminya secara benar. Dalam 

kitab tersebut, Ar Rani>ri> menginterpolasikan hadis-hadis dengan ayat-ayat 

Alquran untuk mendukung argumen-argumen yang digunakan untuk 

mensyarahi hadis tersebut. Karya ini merupakan rintisan awal dalam bidang 

Hadis di Nusantara, upaya ini menunjukkan sangat pentingnya Hadis dalam 

kehidupan kaum Muslim Indonesia.35 

Upaya Ar-Rani>ri dalam mensyarahi hadis dilanjutkan oleh ‘Abd Ra’uf 

al-Sinki>li>, bahkan ia telah menulis dua karya hadis sekaligus. Pertama yang 

ditulisnya adalah penafsiran mengenai H{adith Arba’in (empat puluh Hadis 

karya al Nawawi), yang ditulis atas permintaan Sultanah Za>kiyat al-Di>n, 

karya ini disajikan untuk orang-orang ‘awam dalam bidang agama bukan 

untuk orang-orang khawa>s} yaitu orang-orang yang telah mendalami ilmu 

Tasawuf dan mengamalkannya. H{adith Arba’in Nawawi  merupakan sebuah 

koleksi kecil tentang hadis yang menyangkut kewajiban-kewajiban dasar dan 

praktis kaum muslim, akan tetapi sangat disayangkan karena menurut Azra 

                                                                 
35

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII & XVIII, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 235. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

karya ini tidak terdapat dalam bentuk cetakan. 36 Karya keduanya adalah al-

Mawa>’izh al-Ba>di>’ah yang mencakup koleksi hadis qudsi yang 

mengemukakan ajaran mengenai Tuhan dan hubungan-Nya dengan makhluk 

dan ciptaannya seperti neraka dan surga serta tata cara yang patut bagi kaum 

muslim untuk mendapatkan ridha Tuhan. Al-Mawa>’izh al-Ba>di>’ah diterbitkan 

di Makkah pada 1310 H/1892 M (edisi keempat atau kelima). Karya ini juga 

diterbitkan di Penang pada 1369 H/1949 M dan masih digunakan sebagian 

kaum muslim di Nusantara.37  

Menurut Azra, upaya al-Sinkili dan al Rani>ri dalam menulis karya 

hadis memberikan motivasi dan i’tibar bagi para Ulama Melayu-Nusantara di 

kemudian hari untuk mengikuti alur mereka, sejak abad ke-19 karya semacam 

itu menjadi sangat populer.   

Setelah fase berikutnya, tepatnya pada awal abad ke-18 muncullah 

karya milik ‘Abd S{amad al Pa>limba>ni 38 (1704–1789 M) dengan 

menerjemahkan kitab Luba>b Ihya>’ ‘Ulu>m al Di>n karya Abu Hamid 

Muhammad Ibn Muhammad Al Ghazali At} Thu>si> as Shafi>>’i >, dalam terjemahan 

tersebut ia juga menyertakan hadis-hadis yang setema dalam pembahasan 

kitab tersebut.39   

                                                                 
36

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama., 260. 
37

Ibid., 261. 
38

‘Abd al-Shamad al-Pa>limba>ni> merupakan ulama yang berpengaruh di Nusantara 
dalam penyebaran Islam di Nusantara, ia juga banyak belajar kepada ulama-ulama 

yang isna>d hadisnya unggul, diantaranya adalah Muhammad Murad (W. 1791) 
yang terkenal dengan al-Muradi, Muhammad bin Ahmad Al Jawhari al Mishri (W. 
1772) seorang muhadis terkemuka di Mesir dan Atha’Alla>h bin Ah}mad al-Azhari 
al-Mashri al-Makki, lihat Azra, Jaringan Ulama., 323-324.  
39

Ibid., 118.  
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Metode penulisan yang digunakan pada masa awal rintisan di Indonesia, 

cenderung menggunakan metode ijma>li, hal ini disebabkan karena masyarakat 

Indonesia pada masa itu masih dalam tahap pengenalan dan pendalaman 

agama. Sehingga dibutuhkan kajian yang singkat dan mudah dipahami bagi 

kaum ‘awa>m. Bahasa yang cenderung digunakan dalam mensyarah hadis jua l 

bahasa Melayu, para ulama pada masa ini hendak memberikan pemahaman 

secara konkrit dan mudah tentang hadis-hadis Nabi Muhammad SAW kepada 

masyarakat Indonesia dengan tidak mengabaikan kondisi sosial-politik yang 

berkembang pada masa itu. Namun, kajian penulisan syarah hadis mengalami 

kemandegan kurang lebih setengah abad, sehingga kegiatan penulisan syarah 

hadis di Indonesia mengalami pergerakan yang lambat dibanding kegiatan 

penulisan keilmuan lainnya. 

2. Masa Pertengahan (Abad XIX- Awal XX M) 

Dampak yang dirasakan oleh umat islam Indonesia dengan 

menjalin jaringan ulama Timur Tengah dan Nusantara ialah adanya kemajuan 

pengembangan kajian islam di bumi Nusantara, khususnya Hadis. Pada abad 

ke-19 Masehi para ulama Indonesia yang memperdalam ilmu agama mereka di 

Makkah-Madinah, menjadi ulama yang diakui kefaqih-annya dalam kancah 

internasional. Sebab selain mereka memiliki otoritas keilmuan dalam segala 

bidang, mereka juga sangat produktif dalam membangun bangsa (nation 

building) dalam dunia aksara (literacy), diantaranya Syaikh Nawa>wi> al 

Banta>ni>, Syaikh Mah}fu>z} al Tirma>si, Kyai Ahmad Darat as Samarangi, Kyai 
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Rifai dari Kali Salak dan dilanjutkan pada abad ke-20 Syaikh Yasin Ibn Isa Al 

Fada>ni, Hasyim ‘Asy’ari dan beberapa ulama sekaliber lainnya.  

Menurut Muh. Tasrif kajian hadis pada akhir abad 19 mulai marak dan 

digeluti, hal ini disebabkan mulai dibentuknya kajian-kajian hadis dalam 

kurikulum pendidikan, melingkupi pendidikan formal dan non-formal.40 

Pada abad ke-19 kegiatan penulisan syarah hadis diawali oleh Nawa>wi 

Al Banta>ni>, ia seorang ulama yang produktif dan menguasai keilmuan 

diberbagai bidang. Tidak kurang dari 100 lebih karya yang ia hasilkan. Kitab-

kitab yang ditulisnya sebagian besar adalah kitab-kitab Syarah dari karya para 

ulama sebelumnya yang populer namun dianggap sulit dipahami.41 Kitab 

Tanqih}u al Qou>l Al H{athi>th fi> Sharh} Luba>b al H{adi>th merupakan magnum 

opus Muhammad Ibn ‘Umar al-Nawa>wi> al Banta>ni> dalam bidang syarah hadis. 

Kitab ini merupakan syarah dari kitab Luba>b al H{adi>th karya Al H{a>fiz} Jala>l al 

Di>n ‘Abd Al Rah}ma>n Ibn Abi> Bakar As Suyu>t}i> (119-948 H.). dalam kitabnya 

Nawa>wi> Al Banta>ni> menjelaskan maksud hadis disertai dengan makna 

perkata. Ia juga menambahkan hadis-hadis lain yang setema dengan pokok 

pembahasan dalam keterangannya, tak jarang ia juga menjadikan Alquran 

sebagai landasan argumen-argumennya dalam mensyarah hadis. Selain itu, ia 

juga menambahkan jalur sanad hadis yang terdapat dalam kitab Luba>b al 

H{adi>th. Sebagai contoh hadis tentang keutamaan adzan: 

                                                                 
40

Muh. Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia: Sejarah dan Pemikiran ,(tt: tp: tt),17. 
41

Mamat Slamet Burhanuddin, ‚K.H. Nawawi Banten: Akar Tradisi 
Keintelektualan NU‛, dalam Jurnal Miqot, Vol. XXXIV No. 1 Januari-Juni 2010, 
125. 
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ولوُ عَزوجل ير قَ يلَ فِ تَ فْسِ ولًً مِّن دَعَاالََ الله وعَمَلَ صَا لِحاً- وَقِ ن اَحْسَن قَ زلت - وَمَ ن

يْ  ؤذت تسبا)ىذه الًية فِ الم يْ مُ تب الله )اي من غيرأجرة  (قال صلى الله عليه وسلم من أذن للصلَة سبع سن ك

راءة من النار نتي عشرة سنة)بن عباس ارواه الترمذي وابن ماجو عن  (لو ب ال صلى الله عليه وسلم من اذن اث  (وق

تسبا  ثرما .رواه ابن ماجو والحاكم عن ابن عمر (وجبت لو الجنة)اي مُ  وحكمة ذلك ان اك

نتاعشرة ىذه عشر ىذا العم شرون سنة والًث سان من أمة النبِ صلى الله عليه وسلم مائة وع عمر الإن ن سنة ري  وم

عالَ  قام الكل كماقال الله ت وم م ق ثالها– الله أن العشر ي   42-من جاءبِلحسنة فلو عشر ام

Artinya: di dalam Tafsir menyatakan bahwa Allah ‘Azza wa Jalla 

berfirman ‚‛ ayat ini diturunkan terkait dua hadis tentang adzan 

(Rasulullah SAW bersabda barang siapa yang beradzan tujuh puluh 

kali tanpa perhitungan) maksudnya bukan karena mencari upah (maka 

Allah akan membebaskannya dari Neraka) Hadis riwayat at Tirmiz}i> 

dan Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas  (Rasulullah SAW. bersabda: barang 

siapa beradzan selama dua belas tahun) tanpa mencari upah (maka 

wajib baginya surga) hadis riwayat Ibnu Ma>jah dan Ha>kim dari Ibnu 

‘Umar. Hikmah dari hadis tersebut manusia dari umat Nabi 

Muhammad SAW. berumur 120 tahun, dan 12 dalam hadis tersebut 

dapat dikalikan dengan 10 sehingga genap 120. Dalam sunnatullah 

angka sepuluh mencakup setiap satu kebaikan, hal ini berdasarkan 

firman-Nya: ‚Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balan sepu luh 

kali lipat amalnya.‛43 

Hadis yang dikutip oleh Jala>luddin as Suyu>ti berada dalam kurung, 

sedangkan selainnya merupakan syarah Nawawi terhadap hadis-hadis yang 

terdapat dalam kurung. Berdasarkan kutipan tersebut menjadi jelas bahwa 

                                                                 
42

Muhammad ibn ‘Umar al Nawa>wi> al Banta>ni>, Tanqi>h} Al Qou>l fi> Sharh Luba>b Al 
H{adi>t, (Semarang; Toha Putra, tt), 16-17. 
43

Alquran Surat Al-An’a>m: 160, Alquran dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan 
Kajian Ushul Fiqh dan Intisari Ayat  (Bandung: Sy9ma, tt), 150. 
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dalam mensyarah Hadis Nawa>wi lebih cenderung memaknai literal hadis, ia 

juga  menggunakan bahasa yang ringkas, padat, efektif dan mudah dipahami. 

terkadang juga mengutip pendapat ulama lainnya dan mengutip ayat-ayat 

Alquran dalam rangka memperkuat argumen yang melekat dalam hadis 

tersebut. Karena penjelasannya yang simpel dan mudah dipahami, kitab syarah 

hadis ini tetap popular hingga sekarang. Sebagian pesantren di Indonesia 

mengkaji kitab syarah hadis ini, bahkan kepopulerannya mengalahkan kitab 

yang di-syarah-nya dalam konteks Indonesia. 

Awal abad 20, syarah hadis di Indonesia lebih cenderung mensyarah hadis 

‘Arba’i>n, yaitu hadis yang dihimpun dalam satu kitab yang berjumlah 40 hadis 

atau lebih. Berdasarkan penelitian Munirah dalam tesisnya tentang 

perkembangan syarah hadis di Indonesia awal abad 20, syarah hadis di 

Indonesia pada awal abad 20 mengalami perkembangan yang signifikan hal ini 

ditandai maraknya penulisan syarah hadis di Indonesia, seperti kitab Al 

Khil’ah Al Fikriyyah Sharh} Minh}ah} Al Khairiyyah karya Mah}fudz al Tirma>si>, 

kitab Al Tabyi>n Al Ra>wi> Sharh } ‘Arba’i>n An Nawa>wi> karya Kasyful Anwar. 

Menurutnya kajian syarah hadis pada awal abad 20 mengalami perkembangan 

dalam aspek metode, yaitu metode Tahli>li>. Penjelasan yang komprehensif baik 

dari sisi sejarah, bahasa, penjelasan konteks ataupun keilmuan lainnya, seperti 

yang tercermin dalam kitab Al Khil’ah Al Fikriyyah Sharh} Minh}ah} Al 

Khairiyyah karya Mah}fudz al Tirma>si.44  

                                                                 
44

Muniroh, ‚Metodologi Syarah Hadis Indonesia Awal Abad 20; Studi kitab Al 
Khil’ah Al Fikriyyah Sharh} Minh}ah} Al Khairiyyah karya Mah}fudz al Tirma>si>, 
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Pada abad ini, metode pemahaman hadis Nabi mulai menggunakan 

content analysis yaitu teknik analisis yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan 

secara obyektif dan sistematis. Metode ini bertujuan untuk menganalisa, 

mengidentifikasi serta mengolah dokumen untuk memahami makna dan 

signifikansinya.45  

3. Masa Kontemporer (Akhir Abad XX- Sekarang) 

Budaya  masyarakat modern dan kemajuan teknologi memicu munculnya 

konflik-konflik yang baru dan kompleks, sehingga membutuhkan solusi yang 

sesuai konteks modernitas dari Alquran dan Hadis. Kajian hadis di Indonesia 

pada akhir abad 20 semakin marak dengan lahirnya perguruan-perguruan 

tinggi agama Islam. Terutama ketika dibuka program pascasarjana baik 

tingkat S2 maupun S3 diberbagai perguruan tinggi islam. Kajian pemikiran 

hadis diperguruan tinggi juga cukup pesat, ditandai dengan karya-karya ilmiah 

yang dihasilkan. Misalnya Hasbi ash-Shiddiqiey yang menjelaskan hadis Nabi 

dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan tujuan agar mudah dipahami 

oleh seluruh masyarakat dari berbagai kalangan.46 

 Pada abad ini juga telah dibuka jurusan Tafsir Hadis yang konsern 

terhadap bidang tafsir dan hadis. Namun, dekade terakhir pada tahun 2009 

telah dikeluarkan pembidangan keilmuan dalam KMA No. 36 tahun 2009, 

                                                                                                                                                                                  

kitab Al Tabyi>n Al Ra>wi> Sharh} ‘Arba’i>n An Nawa>wi> karya Kasyful Anwar‛, 
(Thesis: UIN Sunan Kalijaga, 2015), 172. 
45

Ibid., 128. 
46

Ibid., 69. 
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dimana studi keilmuan Tafsir Hadis dijadikan dua prodi yakni Ilmu Alquran  

dan Tafsir serta Ilmu Hadis.47   

Pendekatan yang digunakan oleh pensyarah hadis dalam memahami hadis 

Nabi SAW juga mulai beragam, seperti pendekatan saintifik, sosiologi, 

antropologi dan bidang keilmuan lainnya, dengan langkah tersebut diharapkan 

dapat menemukan solusi serta pemahaman yang lebih luas terhadap suatu 

hadis. Ciri khas  syarah di era kontemporer ini adalah pada metode yang 

digunakan, yaitu metode Tematik (Maudlu>’i>). Metode maudlu>’i> tersusun 

dalam tema-tema tertentu (tematik) atau membahas topik-topik yang menjadi 

problematik dalam masyarakat modern dengan tujuan mendapatkan solusi dari 

hasil kajian syarah tersebut.48 Beberapa contoh kitab-kitab yang menggunakan 

metode ini antara lain; Akikah Menurut Tuntunan Hadis-Hadis Nabi karya 

Abidin Ja’far (1987), Membentuk Pribadi Muslim Berdasarkan Otentisikasi 

Hadis Rasul karya Artani Hasbi dan Zaitunah (1989),  Nikah Beda Agama 

Dalam Perspektif Alquran dan Hadis karya Ali Mushtofa Ya’qub (2005), 

Kerukunan Umat Beragama dalam Perspektif Alquran dan Hadis karya Ali 

Mushtofa Ya’qub (2000) dan lain-lain. 

Selain itu, metode yang sering digunakan oleh pensyarah hadis diera ini 

adalah metode tematik klasik dengan cara mengumpulkan hadis dalam suatu 

keilmuan tertentu. Pembahasannya lebih bersifat umum karena tidak fokus 

terhadap satu masalah tertentu, melainkan fokus terhadap suatu keilmuan 

                                                                 
47

Alfatih Suryadilaga, ‚Ragam Studi Hadis di PTKIN Indonesia dan Karakteristiknya‛, 

dalam Jurnal of Quran and Hadith Studies  Vol. 4 No. 2 (2015), 217. 
48

Alfatih., Metodologi Syarah., 64. 
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tertentu. Contoh karya syarah hadis yang  menggunakan metode ini antara 

lain; Hadis Tarbawi karya Abu Bakar Muhammad, Hadis Tentang Peradilan 

Agama karya Fatchur Rohman, Kitab Pengobatan Nabi: disarikan dari Hadis- 

Hadis Rasulullah SAW>  karya Ahmad Sunarto (1992). 

Metode maudlu>’i> pada masa ini mendominasi disbanding metode lainnya, 

namun metode-metode lainnya masih dapat ditemukan, seperti kitab Mis}ba>h} 

al Z{ola>m Sharh Bulug} Al Mara>m karya KH. Muhajirin AMsar Ad Dary yang 

masih menggunakan metode muqa>rin (komparasi). 

C. Perkembangan Metodologi Syarah Hadis 

 Perkembangan syarah hadis dari masa klasik-kontemporer mengalami 

peningkatan metode dan pendekatan. Hal ini dikarenakan dalam mengkaji sebuah 

hadis serta menggali pemahamannya  memerlukan pisau analisis yang tepat dan 

tajam dimana menuntut adanya perkembangan metode dan berbagai 

pendekatannya.49 

 Kajian metode syarah hadis dapat dikatakan sangat jarang, hal ini berbeda 

dengan kajian metode tafsi>r yang telah baku sejak lama.  Dalam kitab syarah 

hadis, terdapat beberapa metode yang dipakai ulama dalam mensyarah hadis 

antara lain; Ijma>li (global), Tah}li>li>  (analitis), Muqa>rin (komparasi) dan maudlu>’i> 

(tematik). Masing-masing akan dibahas secara deskriptif dalam bab ini, sehingga 

dapat diketahui secara komprehensif karakteritik dari masing-masing metode. 

 

 

                                                                 
49Alfatih., Metodologi Syarah.,18.  
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1. Metode Tahlili (Analitis) 

Tahlili berasal dari bahasa Arab H{allala-Yuh}allilu-Tah}li>lan yang berarti 

meng/uraikan, menganalisis.50 Secara istilah metode tah}li>li> dalam syarah hadis 

adalah menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang terksndung dalam 

hadis Rasulullah SAW dengan menguraikan aspek-aspek yang terdapat 

didalamnya sesuai dengan keahlian dan tendesi yang dimiliki pensyarah 

hadis.51 

Syarah dengan menggunakan metode tahlili dijelaskan dengan terprinci 

dan komprehensif. Seorang pensyarah hadis yang menggunakan metode ini, 

menjelaskan segala aspek yang berhubungan dengan hadis. Seperti 

menjelaskan sanad dan derajat keshohihannya, menjelaskan masing-masing 

perawi hadis, menjelaskan faida-faidah yang berhubungan dengan perawi, me-

takhrij  hadis, menjelaskan metode yang digunakan dalam penerimaan hadis 

(t}urquhu wa shawa>hiduhu), menyebutkan lafadz yang menjadi ziya>da>t jika 

ada, menjelaskan kedudukan I’rab pada lafadz-lafadz hadis, menjelaskan aspek 

morfologi dan gramatikal lafadz hadisnya, g}ari>b al h}adi>thnya, menyebutkan 

asba>b al wuru>d al h}adis, menyebutkan na>sikh mansu>kh jika ada, 

menyelesaikan pertentangan dan kemusykilan dalam hadis (jika ada), 

mengemukakan hukum dan faidah yang terdapat dalam hadis dan lain-lain.52 

Sistematika penulisan yang terdapat dalam metode tahlili biasanya 

diawali dengan penjelasan kalimat dengan makna kebahasaan (linguistic). 

                                                                 
50

Ahmad Warson., Kamus Munawwir.,291. 
51

Alfatih., Metodologi Syarah.,19. 
52

Haifa>’ ‘Abd al ‘Azi>z al Ashra>fi>, Sharh al Maud}u>’i> li al H{adi>th al Shari>f, (Mesir: 
Dar al Sala>m, 2012), 64. 
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Kemudian sha>rih} menguraikan asba>b al wuru>d (jika ada), adanya korelasi 

dengan hadis lain dan Alquran. Tidak jarang, sha>rih} memaparkan pendapat-

pendapat para sahabat, tabi’i>n dan ulama hadis yang berhubungan dengan 

hadis tersebut. Kemudian sha>rih} memaparkan makna hadis, analisa atau 

pemikirannya terhadap hadis tersebut dengan berbagai pendekatan. Dalam 

memaparkan penjelasan atau komentar, seorang pensyarah hadis mengikuti 

sistematika hadis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam kutub al 

Sittah.53 

Menurut Alfatih Suryadilaga, syarah yang menggunakan metode 

tah}li>li> memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna yang terkandung di 

dalam hadis secara komprehensif dan menyeluruh,  

2) Hadis dijelaskan secara komprehensif, kata demi kata, kalimat demi 

kalimat secara berurutan. Selain itu, juga dipaparkan asba>b al wuru>d jika 

dalam hadis-hadis tersebut terdapat asba>b al wuru>d.   

3) Pensyarah hadis juga menguraikan pendapat para sahabat, tabi’in dan ahli 

hadis syarah lainnya yang berhubungan dengan pemahaman hadis 

tersebut.  

4) Adanya upaya pensyarah untuk menggali korelasi (muna>sabah) antara 

hadis satu dengan yang lainnya. 

5) Tidak jarang, metode ini diwarnai dengan kecenderungan pensyarah 

dalam suatu disiplin ilmu atau madzab tertentu. sehingga, timbul berbagai 

corak dalam syarah hadis. Seperti corak tasawuf, fikih, dan corak -corak 

lainnya sesuai dengan kecenderung pensyarah.54 

                                                                 
53

Ibid.,  
54

Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Suka-Press, 2012), 
20-21.  
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Contoh Kitab-kitab yang menggunakan metode tah}li>li> antara lain: 

Iba>nat al Ah}ka>m biSharh} Bulu>g} Al Mara>m  karya ‘Ala>wi> Abbas Al-Mali>ki> dan 

H}asan Sulaima>n An Nu>ri>, Fath} al Ba>ri> bi Sharh S{ah}i>h} al Bukha>ri> karya Ibnu 

Hajar Al-‘Asqala>ni>, al-Kawa>kib al-Dirari Fi> Sharh S{ah}i>h} Al Bukha>ri> karya 

Syamsuddin Muhammad Ibn Yusuf Ibn Ali Al-Kirma>ni, Al Irsha>d al Syar’I li 

Sharh} S{ah}i>h} Al Bukho>ri karya Ibnu Abbas Syihab al-Di>n Ahmad Ibn 

Muhammad Al-Qastalani dan masih banyak kitab lainnya.  

Contoh syarah dengan menggunakan metode ta>hli>li>:  

يماَنِ)  (قَ وْلوُُ بَِبُ الْجهَِادِ مِنَ الْإِ

ا مُناَسَبَةُ إِيراَدِهِ مَعَهَا فِ الْجمُْلَةِ  لَةِ الْقَدْرِ وَبَ يَْْ قِيَامِ رَمَضَانَ وَصِياَمِوِ فَأَمَّ أوَْرَدَ ىَذَا الْبَابَ بَ يَْْ قِيَامِ ليَ ْ

ا إِيراَدُهُ بَ يَْْ ىَذَيْنِ الْبَابَ يِْْ مَعَ أنََّ تَ عَلُّقَ أَحَدِهِِاَ  يماَنِ وَأمََّ ا فِ كَوْنِِاَ مِنْ خِصَالِ الْإِ تراَكِهَ فَ وَاضِحٌ لًِشْ

بِِلْْخَرِ ظاَىِرٌ فلَِنُكْتَةٍ لََْ أرََ مَنْ تَ عَرَّضَ لَهاَ بلَْ قاَلَ الْكِرْمَانُِّ صَنِيعُوُ ىَذَا دَالّّ عَلَى أنََّ النَّظَرَ مَقْطوُعٌ 

لَةِ الْقَدْرِ وَإِنْ كَانَ  ولُ بلَْ قِيَامُ ليَ ْ يماَنِ وَأقَُ تراَكَهَا فِ كَوْنِِاَ مِنْ خِصَالِ الْإِ عَنْ غَيْرِ ىَذِهِ الْمُنَاسَبَةِ يَ عْنِِ اشْ

لَةِ الْقَدْرِ  ظاَىِرَ الْمُنَاسَبَةِ لقِِيَامِ رَمَضَانَ لَكِنَّ للِْحَدِيثِ الَّذِي أوَْرَدَهُ فِ بَِبِ الْجهَِادِ مُناَسَبَةً بِِلْتِمَاسِ ليَ ْ

ةً وَمَعَ ذَلِكَ فَ قَدْ يُ وَافِقُهَا أوَْ  لَةِ الْقَدْرِ يَسْتَدْعِي مَُُافَظَةً زاَئدَِةً وَمُُاَىَدَةً تََمَّ ا لِأَنَّ الْتِمَاسَ ليَ ْ حَسَنَةً جِدِّ

هَادَةَ وَيَ قْصِدُ إِعْلََءَ كَلِمَةِ الِلَِّّ وَقَدْ يََْصُلُ لَوُ ذَلِكَ أوَْ لًَ فَ تَ نَاسَباَ فِ  لًَ وكََذَلِكَ الْمُجَاىِدُ يَ لْتَمِسُ الشَّ

ودَ الْأَصْلِيَّ لِصَاحِبِوِ أوَْ لًَ فاَلْقَائمُِ  لُ الْمَقْصُ هُمَا قَدْ يََُصِّ هُمَا مَُُاىَدَةً وَفِ أنََّ كُلَِّ مِن ْ أنََّ فِ كُلٍّ مِن ْ

هَادَةِ مَأْجُورٌ فإَِنْ  لَةِ الْقَدْرِ مَأْجُورٌ فإَِنْ وَافَ قَهَا كَانَ أعَْظَمَ أَجْراً وَالْمُجَاىِدُ لًِلْتِمَاسِ الشَّ لًِلْتِمَاسِ ليَ ْ

هَادَةَ بقَِوْلوِِ وَلَوَدِدْتُ أَنِِّ أقُْ تَلُ  ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الشَّ وَافَ قَهَا كَانَ أعَْظَمُ أَجْراً وَيُشِيُر إِلََ ذَلِكَ تََنَِّيوِ صَلَّى الِلَّّ

فِ سَبِيلِ الِلَِّّ فَذكََرَ الْمُؤَلِّفُ فَضْلَ الْجهَِادِ لِذَلِكَ اسْتِطْراَدًا ثَُُّ عَادَ إِلََ ذكِْرِ قِيَامِ رَمَضَانَ وَىُوَ بِِلنِّسْبَةِ 
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رَهُ عَنِ الْقِيَامِ  رُوكِ فَأَخَّ يَامَ مِنَ الت ُّ يَامِ لِأَنَّ الصِّ لَةِ الْقَدْرِ عَامّّ بَ عْدَ خَاصٍّ ثَُُّ ذكََرَ بَ عْدَهُ بَِبَ الصِّ لقِِيَامِ ليَ ْ

 55لِأنََّوُ مِنَ الْأفَْ عَالِ وَلِأَنَّ اللَّيْلَ قَ بْلَ الن َّهَارِ وَلعََلَّوُ أَشَارَ إِلََ أنََّ الْقِيَامَ مَشْرُوع

 

2. Metode Ijma>li (global) 

Ijma>li berasal dari bahasa Arab yang berarti ringkas, sedangkan metode 

ijma>li dalam syarah hadis berarti menjelaskan atau menerangkan hadis-hadis 

sesuai dengan  urutan yang terdapat dalam kutub al sittah secara ringkas tapi 

dapat menginterpretasikan makna literal hadis dengan bahasa yang mudah dan 

tidak sulit dipahami.56  

Hasil syarah dari metode ijma>li memang bisa disebut masih bersifat 

umum dan ringkas, karena sha>rih} tidak memiliki ruang untuk mengungkapkan 

pendapat dan penjelasannya terhadap hadis. Metode ini memiliki sistematika 

yang sama dengan metode tahli>li dalam menyusun syarahnya. Namun 

pemaparan syarah dalam metode ijma>li sangat umum dan ringkas, sehingga 

tidak semua hadis dapat dipahami secara komprehensif. Akan tetapi dalam 

beberapa kitab juga ditemukan uraian yang panjang terhadap suatu hadis 

tertentu yang membutuhkan penjelasan yang lebih detail, misalnya dalam 

hadis-yang secara sekilas tampak bertentangan atau terhadap hadis yang 

memiliki makna gharib.57  

                                                                 
55

Ibnu Hajar al ‘Asqala>ni>, Fath} al Ba>ri sharh} S{ah}i>h} al-Bukho>ri>, (Beirut: Da>r a Ma’rifah, 

1379 M), Juz 1, 92.   
56

Ibid., 30.   
57

Ibid., 
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Kitab-kitab syarah hadis yang menggunakan metode ijma>li antaralain 

‘Au>n al Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> da>wud karya Muhamad Ibn Asyraf Ibn Ali 

Haidar al-Siddiqi al-‘Az}im Abadi>, Sharh} Suyu>t}i> li Sunan an Nasa>i> karya Jalal 

al di>n al Suyu>t}I, Qut al Mughtazi ‘ala Jami’ al Turmudzi karya Jalal al Di>n al 

Suyuti dan lain-lain.58 

Contoh syarah hadis yang menggunakan metode Ijma>li adalah: 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  (بِب وَقْتِ صَلََةِ النَّبِِّ صَلَّى الِلَّّ
قاَلَ الْحاَفِظُ فِ الْفَتْحِ الْهجَِيُر وَالْهاَجِرَةُ بِعَْنًً وَىُوَ وَقْتُ  (بِِلْهاَجِرَةِ)جَابِرٌ  (فَ قَالَ)وكََيْفَ كَانَ يُصَلِّيهَا 

ةِ الحَْرِّ انْ تَ هَى  شِدَّ

يَتْ بِِاَ  وَمُقْتَضَى ذَلِكَ أنََّوُ كَانَ يُصَلِّي الظُّهْرَ فِ أوََّلِ وَقْتِهَا وَالْمُراَدُ بِِاَ نِصْفُ الن َّهَارِ بَ عْدَ الزَّوَالِ سُِّ

ةِ الحَْرِّ لِأَجْلِ ونَ التَّصَرُّفَ حِينَئِذٍ لِشِدَّ ركُُ رْكُ وَالنَّاسُ يَ ت ْ  59لِأَنَّ الهِْجْرَةَ ىِيَ الت َّ

 

3. Metode Muqa>rin (Komparatif) 

Metode muqa>rin dalam kajian syarah hadis maksudnya adalah metode 

memahami hadis dengan cara (1) membandingkan hadis yang memiliki 

redaksi yang mirip atau bahkan sama dalam kasus yang sama atau memiliki 

redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. (2) Membandingkan pendapat 

ulama syarah hadis dalam mensyarah hadis.60  Jadi jika salah satu cara 

tersebut telah ditempuh oleh ulama syarah, maka kitabnya dapat 

dikategorikan dalam metode muqa>rin. 

                                                                 
58

Ibid., 
59

Muhammad Ashraf ibn Ali ibn Haidar, ‘Au>n al Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wu>d, 

(Beirut: Dar al Kutub al ‘Ala>miyyah, 1415 H), 49  
60

Ibid., 48 
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Ciri utama metode ini adalah perbandingan, yaitu membandingkan hadis 

dengan hadis, membandingkan pendapat ulama syarah dalam mensyarah hadis 

karena dengan metode ini diharapka akan diperoleh banyaknya pendapat yang 

mampu memberikan pemahaman yang luas dan tidak terbatas. 61 

Metode muqa>rin dalam syarah hadis dan tafsi>r Alquran memiliki 

aplikasi dan sintesis yang sama walaupun obyek keduanya berbeda. Metode 

muqa>rin dalam memaparkan syarah terhadap suatu hadis, penulis tidak 

memberikan komentar dan analisis pribadinya dalam syarah, ia membiarkan 

pembaca menentukan pilihan pendapat manakah yang paling unggul 

dibanding pendapat ulama lainnya. Contoh kitab-kitab syarah hadis yang 

menggunakan metode muqa>rin antara lain: Umdah al Qa>ri> Sharh} S{oh}i>h Al 

Bukho>ri> karya Badr al Di>n Abu Muhammad Mahmud al ‘Aini, S{ah}i>h Muslim 

bi Sharh al Nawa>wi> karya Imam Nawawi dan lain-lain.62 

 Kelebihan dari metode muqa>rin dibanding metode lainnya ialah membuka 

pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang 

terkadang jauh berbeda.  Namun, metode ini tidak dapat diandalkan untuk 

menjawab ermasalahan sosial yang berkembang ditengah-tengah masyarakat, 

karena metode ini lebih mengutamakan perbandingan daripada pemecahan 

masalah.63 

 

 

                                                                 
61

Ibid., 49 
62

Ibid.,  48. 
63

Ibid., 58-59. 
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4. Metode Maud}u>’i> (Tematik) 

 Metode maud}u>’i> dalam syarah hadis adalah mensyarah hadis dalam pokok 

tema tertentu, dengan tujuan memperoleh solusi dalam permasalahan yang 

terdapat tema tersebut. Metode syarah tematik menjelaskan secara 

komprehensif terhadap tema yang diangkat, metode ini menghubungkan 

dengan segala persoalan yang berhubungan dengan tema yang diangkat. 

Adapun yang menjadi dasar prngambilan hukum adalah hadis-hadis yang 

setema dengan tema yang dipilih, pensyarah hadis mengumpulkan seluruh 

hadis yang berhubungan dengan tema tersebut, baik tema terkait agama, 

politik, sosial, ekonomi, sains, kedokteran dan tema-tema lainnya, kemudian 

sha>rih} mensyarah seluruh hadis secara bersamaan dengan melibatkan keilmuan 

yang mendukung tema tersebut.64 

 Dasar tujuan diciptakan metode ini adalah untuk menemukan maksud -

maksud Rasulullah SAW. yang terdapat dalam hadis serta menemukan 

hukum, solusi dan rahasia hadis-hadis tersebut. Metode ini tidak akan berhasil 

jika mengabaikan aspek-aspek yang terdapat dalam metode tah}li>li>, sehingga 

metode syarah tematik tetap menggunakan aspk-aspek yang diperhatikan 

dalam metode tah}li>li> dan kemudian mensyarah hadis secara tematik. Selain 

mengumpulkan hadis yang setema, metode ini juga merujuk terhadap ayat-

ayat Alquran yang setema, dan atha>r al S{ah}abat.65 Syarah hadis dengan 

menggunakan metode ini mampu menjawab tantangan zaman dengan 

permasalahannya yang semakin kompleks dan rumit.  

                                                                 
64

‘Abd al ‘Azi>z., Sharh al Maud}u>’i>., 69.  
65

Ibid., 


